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Abstract - The analysis of covariance is a statistical analysis  that combine the analysis of variance and 
regression analysis . The analysis of covariance is another technique that is  occasionally useful for 
improving the precision of an experiment. Suppose that in an experiment with a respon  variable Y there 
is another variable, say X, and that Y is linearly related to X. Furthermore, suppose that X cannot be 
controlled by the experimenter but can be observed along with Y. The variable X is called a covariate or 
concomitant variable.The goal of this research is to explaire the analysis of covariansi in factorial 
randomized complete design two factor with n multiply restating and using one concomitant variable.The 
procedure include testing of covariance analysis assumption and hypothesis testing to know there is not 
influence of treatment to respon perceived. 
 
Keywords: Analysis of covariance , analysis of variance, regression analysis, design random complete 
 
Abstrak -- Analisis kovariansi adalah analisis statiatika yang mengkombinasikan analisis variansi dan 
anlisis regresi. Analisis kovariansi merupakan salah satu teknik analisis yang digunakan untuk 
meningkatkan ketelitian suatu percobaan. Misalkan dalam satu percobaan dengan variabel respon Y maka  
ada variabel lain, katakanlah itu variabel X. Variabel X dan Variabel Y berhubungan linier.Variabel X 
tidak dapat dikendalikan oleh percobaan, namun dapat diselidiki berdasarkan perubahan variabel respon 
Y. Variabel X tersebut dinamakan variabel konkomitan( variabel pengganggu). Tujuan dari penelitian ini 
adalah membahas tentang analisis kovariansi pada rancangan acak lengkap faktorial dua faktor dengan n 
kali ulangan dan dengan menggunakan satu variabel konkomitan. Prosedur analisis kovariansi pada 
rancangan ini adalah pengujian asumsi-asumsi analisis kovariansi dan pengujian hipotesis  untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh perlakuan terhadap respon yang diamati. 
 
Kata Kunci --  Analisis kovarians, analisis varians, analisis regresi, rancangan acak lengkap. 
 

PENDAHULUAN 

Penarikan kesimpulan dalam statistika merupakan hal 
yang sangat penting, umumnya diperlukan metode 
analisis dengan semua asumsi harus terpenuhi. Akan 
tetapi pada kenyataannya pemenuhan asumsi itu sukar 
untuk dilakukan, sehingga dalam banyak hal sering 
bergantung pada ketepatan dalam pemilihan metode 
analisis yang tepat. Dalam upaya untuk memperkecil 
kesalahan dalam penganalisaan data dibutuhkan 
perencanaan ilmiah yang disebut dengan rancangan 
percobaan. Rancangan percobaan adalah sebuah bentuk 
tindakan   coba–coba (trial) yang dirancang untuk 
menguji keabsahannya (validity) dari hipotesis yang 
diajukan [6].  

Rancangan percobaan merupakan satu kesatuan antara 
rancangan perlakuan, rancangan lingkungan dan 
rancangan pengukuran. Rancangan perlakuan merupakan 
rancangan yang berkaitan dengan bagaimana perlakuan-
perlakuan tersebut dibentuk pada unit- unit percobaan, 

misalnya rancangan satu faktor, dua faktor atau lebih [3]. 
Sedangkan rancangan lingkungan adalah rancangan yang 
berkaitan berdasarkan pada metode penempatan 
perlakuan–perlakuan secara acak pada unit-unit 
percobaan. Berdasarkan rancangan lingkungannya 
rancangan percobaan terdiri dari rancangan acak lengkap 
(RAL), rancangan acak kelompok (RAK), Rancangan 
bujursangkar latin (RBSL), rancangan bujursangkar 
graeco latin (RBGL). 

Setiap rancangan mempunyai keunggulan tersendiri. 
Diantara rancangan – rancangan percobaan diatas RAL 
adalah rancangan yang paling sederhana, dan paling 
cocok dilakukan untuk jumlah perlakuan yang tidak 
terlalu banyak. Permasalahan data hilang pun akan lebih 
sedikit mudah diselesaikan dibandingkan dengan RAK. 
Selain itu menurut penggulangannya rancangan terbagi 
atas dua yaitu rancangan dengan ulangan sama dan 
dengan ulangan yang tak sama. 

Pada kenyataannya dalam suatu percobaan, variabel 
respons sering terlihat saling berhubungan dengan 



55 
 

variabel lain di luar variabel penelitian yang tidak dapat 
dikendalikan. Misalnya variabel ܻ  adalah suatu variabel 
respons yang terjadi akibat pengaruh suatu faktor atau 
beberapa faktor. Akan tetapi, dalam kenyataannya nilai – 
nilai variabel ܻ dapat berubah – ubah karena pengaruh 
variabel lain, Variabel ini disebut variabel konkomitan 
[7]. 

Adanya variabel konkomitan akan memberi pengaruh 
terhadap tingkat ketelitian suatu percobaan dan 
analisisnya, karena variabel konkomitan bertujuan untuk 
mengurangi keragaman percobaan. Penyelesaian terhadap 
adanya variabel konkomitan pada suatu percobaan dapat 
dilakukan dengan analisis kovariansi (ANAKOVA). 

Analisis kovariansi yang sederhana digunakan pada 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Analisis kovariansi 
pada model linier Rancangan Acak Lengkap dapat berupa 
model acak dan model tetap dengan asumsi untuk masing-
masing model yang berbeda- beda. 

Pada penelitian ini dibahas mengenai analisis 
kovariansi pada rancangan acak lengkap dua factor ( 
factor A dan factor B ) yang masing – masingnya saling 
berinteraksi dan mengalami pengulangan yang sama 
untuk setiap perlakuannya. Dan dengan model linier 
berupa model tetap. 

Analisis Kovariansi pada rancangan acak lengkap dua 
faktor dengan n kali ulangan meliputi pengujian asumsi 
dan pengujian hipotesis. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar. Metode 
yang digunakan adalah metode deskriptif dengan analisa 
teori yang relevan dengan permasalahan yang dibahas dan 
berlandaskan pada studi kepustakaan. 
 Adapun langkah – langkah dari penelitian ini 
adalah; 

1. Mempelajari literatur yang mengkaji mengenai 
rancangan percobaan, RAL Faktorial, Analisis 
regresi, analisis kovariansi, Galat,distribusi F. 

2. Pengujian syarat atau asumsi- asumsi 
ANAKOVA agar dapat diterapkan pada RAL 2 
faktor. 

3. Menentukan prosedur – prosedur yang akan 
dilakukan untuk penganalisisan data pada RAL 2 
faktor menggunakan ANAKOVA. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian Asumsi – Asumsi Analisis Kovariansi 
Dalam penggunaannya  Anakova sebagai suatu teknik 

statistika menuntut terpenuhinya beberapa asumsi. 
Pengujian terhadap asumsi – asumsi tersebut merupakan 
langkah awal yang harus dilakukan untuk menentukan 
apakah ANAKOVA dapat digunakan dalam 
penganalisisan data yang diteliti. 

Asumsi – asumsi yang harus dipenuhi adalah [2]: 
1. Pengujian bahwa perlakuan yang dicobakan tidak 

mempengaruhi variabel konkomitan ( ܺ ). 
Hipotesis untuk pengujian asumsi tersebut adalah: 

i. Hipotesis untuk uji tersebut yaitu: 
a. Untuk faktor A 
 ଴: Faktor A yang diberikan tidakܪ
mempengaruhi variabel konkomitan (ܺ) 
  ଵ: Faktor A yang diberikanܪ
mempengaruhi variabel konkomitan (ܺ) 

b. Untuk faktor B 
 ଴: Faktor B yang diberikan tidakܪ
mempengaruhi variabel konkomitan (ܺ) 
 ଵ: Faktor B yang diberikan mempengaruhiܪ
variabel konkomitan (ܺ) 

c. Untuk interaksi faktor A dan faktor B 
 ଴: Interaksi Faktor AB yang diberikanܪ
tidak mempengaruhi variabel konkomitan 
(ܺ) 
  ଵ: Faktor A yang diberikanܪ
mempengaruhi variabel konkomitan (ܺ) 

ii. Taraf signifikansi : ߙ = 0.05 
iii.Statistik Uji :  

a. Untuk faktor A 
ܨ = ௃௄஺೉/(௔ିଵ)

௃௄ீ೉/௔௕(௡ିଵ)  
b. Untuk faktor B 

ܨ = ௃௄஻೉/(௕ିଵ)
௃௄ீ೉/௔௕(௡ିଵ)  

c. Untuk interaksi faktor AB 
ܨ = ௃௄஺஻೉/(௔ିଵ)(௕ିଵ)

௃௄ீ೉/௔௕(௡ିଵ)   
iv.Kriteria keputusan : ܪ଴ ditolak jika ܨ௛௜௧௨௡௚ >  ௧௔௕௘௟ܨ

2. Variabel konkomitan (ܺ) mempengaruhi  variabel 
respon (ܻ) 
Statistik Uji :  

௛௜௧௨௡௚ܨ =
݅ݏ݁ݎ݃݁ݎ ܶܭ

 ݅ݏ݇݁ݎ݋݇ݎ݁ݐ ݐ݈ܽܽ݃ ܶܭ

Kriteria hitung :ܪ௢ ditolak jika  

௛௜௧௨௡௚ܨ > ఈ(ௗ௕ ௥௘௚௥௘௦௜ܨ ,ௗ௕ ௚௔௟௔௧  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜) 

3. Galat yang ditimbulkan berdistribusi normal. 
Pengujian  asumsi ini dilakukan dengan 
menggunakan grafik peluang normal dari galat. Jika 
titik-titik amatan mengikuti arah garis diagonal 
maka galat tersebut berdistribusi normal. Untuk 
melakukan itu, sebelumnya dilakukan 
pengestimasian semua parameter yang ada, yaitu 
dengan menggunakan  metode penduga kuadrat 
terkecil. Prinsip dari metode penduga kuadrat 
terkecil ini adalah untuk mendapatkan estimator-
estimator bagi parameter dengan meminimumkan 
jumlah kuadrat galatnya. 

Pendugaan parameter – parameter tersebut 
dilakukan dengan menerapkan metode kuadrat 
terkecil pada persamaan berikut [1]: 
 ௜ܻ௝௞ = ߤ + ௜ߙ + ௝ߚ + ௜௝(ߚߙ) + ൫ߠ ௜ܺ௝௞ − തܺ … ൯  +
 ௜௝௞ߝ
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௜௝௞ߝ           = ௜ܻ௝௞ − ߤ − ௜ߙ − ௝ߚ − ௜௝(ߚߙ) − ൫ߠ   ௜ܺ௝௞ −
തܺ … ൯ 

Misalkan ܮ adalah jumlah kuadrat galat  maka: 
ܮ = ∑ ௜௝௞ଶ௔.௕.௡ߝ

௜,௝,௞   

= ܮ ∑ ቀ ௜ܻ௝௞ − ߤ − ௜ߙ − ௝ߚ − ௜௝(ߚߙ) −௔.௕.௡
௜,௝,௞

൫ߠ          ௜ܺ௝௞ − തܺ… ൯ቁ
ଶ
  

 Dari pengestimasian dengan metode kuadrat 
terkecil diperoleh masing – masing penduga 
parameter sebagai berikut: 
ߤ̂ .1 = തܻ⋯                                                    (1) 
ො௜ߙ .2 = തܻ௜.. −   തܻ… − ) ෠ߠ  തܺ௜.. − തܺ…)              (2) 
መ௝ߚ .3 =  തܻ.௝. − തܻ…  − .෠൫ തܺ.௝ߠ  −  തܺ⋯൯            (3) 
4. ൫ߚߙ෢൯

௜௝ = തܻ௜௝. − തܻ௜ .. − തܻ.௝. − തܻ… −

෠൫ߠ തܺ௜௝. − തܺ௜.. − തܺ.௝. − തܺ…൯                                               
(4)      

෠ߠ .5 =                           ௑                          (5)ܩܭܬ/ܩܭܪܬ
௜̂௝ߝ .6 = ௜ܻ௝௞ − ߤ̂ − ො௜ߙ − መ௝ߚ  −  ൫ߚߙ෢൯

௜௝ −

෠൫ߠ തܺ௜௝. − തܺ…൯                                           (6)                                             
Setelah semua penduga untuk masing – masing 

parameter diperoleh maka dapat dilakukan pengujian 
asumsi bahwa galat yang ditimbulkan berdistribusi 
normal. 

 Jika semua asumsi – asumsi diatas terpenuhi 
maka dapat disimpulkan bahwa ANAKOVA dapat 
digunakan untuk menganalisis data yang diteliti. 

B. Prosedur analisis data RAL Faktorial 2 faktor 
menggunakan ANAKOVA 

Penganalisisan data RAL dua faktor untuk model tetap 
dengan menggunakan ANAKOVA terdiri dari dua tahap 
yaitu: 

1) Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan 

untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh setiap 
perlakuan terhadap respon yang diamati. 

a. Hipotesis yang akan diuji adalah: 
i. Pengaruh utama faktor A terhadap respon 

ଵߙ:଴ܪ  = ଶߙ = ⋯ = ௔ߙ = 0   

௜ߙ ଵ: minimal ada satuܪ  ≠ 0     

ii.Pengaruh utama faktor B terhadap respon 

ଵߚ:଴ܪ = ଶߚ = ⋯ = ௕ߚ = 0   

௝ߚ ଵ: minimal ada satuܪ ≠ 0    

iii.Pengaruh interaksi faktor AB terhadap   
respon 

:଴ܪ  ଵଵ(ߚߙ) = ଵଶ(ߚߙ) = ⋯ = ௔௕(ߚߙ) = 0   

௜௝ߚߙ ଵ: minimal ada satuܪ  ≠ 0   

b. Taraf Signifakansi : ߙ 
c. Staistik Uji : 

i. Untuk pengaruh faktor A 
ܨ = ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܣܶܭ

௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ൗܩܶܭ  

ii. Untuk pengaruh faktor B 
ܨ = ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܤܶܭ

௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ൗܩܶܭ  

iii. Untuk pengaruh interaksi faktor AB 
ܨ = ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܤܣܶܭ

௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ൗܩܶܭ  

d. Kriteria Uji 
i. Untuk pengaruh faktor A 

      Tolak ܪ௢  jika  ܨ௛௜௧௨௡௚ >  ௧௔௕௘௟ܨ
ii. Untuk pengaruh faktor B 

      Tolak ܪ௢  jika  ܨ௛௜௧௨௡௚ >  ௧௔௕௘௟ܨ
iii. Untuk pengaruh interaksi faktor A dan 

Faktor B 
      Tolak ܪ௢  jika  ܨ௛௜௧௨௡௚ >  ௧௔௕௘௟ܨ

e. Kesimpulan 

2). Perhitungan Jumlah Kuadrat ANAKOVA 
Perhitungan jumlah kuadrat dan hasil kali pada 

ANAKOVA sama halnya dengan ANAVA untuk 
masing – masing variabelnya. Hal ini disebabkan 
karena ANAKOVA merupakan penyesuaian dari 
ANAVA. 
Pengembangan untuk setiap jumlah kuadrat dan 

hasil kali pada ANAKOVA berdasarkan pada teorema 
berikut: 
Teorema. Tentang identitas jumlah kuadrat klasifikasi 
dua arah dengan interaksi. 
Dimana: 
∑ ൫ݔ௜௝௞ − ൯…ݔ̅

ଶ
=௔,௕,௡

௜,௝,௞ୀଵ ܾ݊∑ ..௜ݔ̅) − ଶ(…ݔ̅ +௔
௜ୀଵ

 ܽ݊∑ ൫̅ݔ.௝. − ൯…ݔ̅
ଶ

+௕
௝ୀଵ ݊∑ ∑ ൫ݔ௜௝. − ..௜ݔ̅  − .௝.ݔ̅ −௕

௝ୀଵ
௔
௜ୀଵ

ଶ(...ݔ̅ +  ∑ ൫ݔ௜௝௞ − ௜௝.൯ݔ̅
ଶ௔,௕,௡

௜,௝,௞ୀଵ   
 

Dari teorema diatas dapat dilihat bahwa jumlah 
kuadrat total diurai menjadi empat komponen yaitu 
[9]: 

ܶܭܬ = ܣܭܬ + ܤܭܬ + (ܤܣ)ܭܬ +   ܩܭܬ
dimana 
ܶܭܬ = ∑ ൫ݔ௜௝௞ − ൯…ݔ̅

ଶ
=௔,௕,௡

௜,௝,௞ୀଵ  Jumlah Kuadrat Total 
ܣܭܬ = ܾ݊∑ ..௜ݔ̅) − ଶ(…ݔ̅ = ௔

௜ୀଵ Jumlah Kuadrat Faktor 
A 
ܤܭܬ = ܽ݊∑ ൫̅ݔ.௝. − ൯…ݔ̅

ଶ
=௕

௝ୀଵ  Jumlah Kuadrat Faktor 
B 
(ܤܣ)ܭܬ = ݊∑ ∑ ൫ݔ௜௝. − ..௜ݔ̅  − .௝.ݔ̅ − ൯...ݔ̅

ଶ
=௕

௝ୀଵ
௔
௜ୀଵ

 Jumlah Kuadrat interaksi AB 
ܩܭܬ = ∑ ൫ݔ௜௝௞ − ௜௝.൯ݔ̅

ଶ௔,௕,௡
௜,௝,௞ୀଵ = Jumlah Kuadrat Galat  
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Adapun notasi dan rumus yang digunakan untuk 
perhitungan analisis kovariansi untuk penelitian ini 
berdasarkan teorema tersebut adalah: 

1. Jumlah Kuadrat  Total Variabel Respon  ܻ 
ܭܬ                   ௒ܶ  =∑ ∑ ∑ ൫ݕ௜௝௞ − ത…൯ݕ

ଶ௡
௞ୀଵ

௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ  

                         =∑ ௜௝௞ଶݕ −
௬…

మ

௔௕௡
௔,௕,௡
௜,௝,௞ୀଵ  

2. Jumlah Kuadrat Total Variabel Konkomitan 
ܺ 

ܭܬ    ௑ܶ = ∑ ∑ ∑ ൫ݔ௜௝௞ − ൯…ݔ̅
ଶ௡

௞ୀଵ
௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ  

          =∑ ௜௝௞ଶݔ −
௫…

మ

௔௕௡
௔,௕,௡
௜,௝,௞ୀଵ  

3. Jumlah Kuadrat Total Hasil Kali Variabel 
ܻܺ 

                            JHKT =∑ ൫ݔ௜௝௞ − ௜௝௞ݕ൯൫…ݔ̅ − ത…൯ݕ
௔,௕,௡
௜,௝,௞ୀଵ   

                           =  ∑ ൫ݔ௜௝௞൯൫ݕ௜௝௞൯ −
௔,௕,௡
௜,௝,௞ୀଵ

௫…௬…
௔௕௡

 

 
4. Jumlah Kuadrat Faktor A Variabel Respons 

ܻ 
 

௒ܣܭܬ = ܾ݊∑ ..ത௜ݕ) − ത…)ଶ௔ݕ
௜ୀଵ   

                = ଵ
௕௡
∑ ௜..ଶݕ −

௬…
మ

௔௕௡
௔
௜ୀଵ  

 
5. Jumlah Kuadrat Faktor A Variabel 

Konkomitan ܺ 
=  ௑ܣܭܬ                    ܾ݊∑ ..௜ݔ̅) − ଶ    ௔(…ݔ̅

௜ୀଵ  

                                       = ଵ
௕௡
∑ ௜..ଶݔ −  ௫…

మ

௔௕௡
௔
௜ୀଵ  

6. Jumlah Kuadrat Faktor A Hasil Kali 
Variabel ܻܺ 
 
ܣܭܪܬ = ܾ݊∑ ..௜ݔ̅) − ௔(…ݔ̅

௜ୀଵ ..ത௜ݕ) −           (…തݕ

            = ଵ
 ௕௡
∑ −(..௜ݕ)(..௜ݔ)

(௬…)(௫…)
௔௕௡

௔
௜ୀଵ  

7. Jumlah Kuadrat Faktor B Variabel Respons 
ܻ 
௒ܤܭܬ = ܽ݊∑ ൫ݕത.௝. − ത…൯ݕ

ଶ௕
௝ୀଵ   

          = ଵ
௔௡
∑ .௝.ݕ

ଶ −    ௬…
మ

௔௕௡
௕
௝ୀଵ  

8. Jumlah Kuadrat Faktor B Variabel 
Konkomitan ܺ 
 
௑ܤܭܬ = ܽ݊∑ ൫̅ݔ.௝. − ൯…ݔ̅

ଶ௕
௝ୀଵ   

= ଵ
௔௡
∑ .௝.ݔ

ଶ −  ௫…
మ

௔௕௡
௕
௝ୀଵ  

9. Jumlah Kuadrat Faktor B Hasil Kali 
Variabel ܻܺ 
 
ܤܭܪܬ = ܽ݊∑ .௜.ݔ̅) − ௕(…ݔ̅

௝ୀଵ ൫ݕത.௝. −      ത…൯ݕ

            = ଵ
 ௔௡
∑ ൫ݔ.௝.൯൫ݕ.௝.൯ −

(௬…)(௫…)
௔௕௡

௕
௝ୀଵ  

10. Jumlah Kuadrat Perlakuan Variabel Respon 
ܻ 
ܭܬ ௒ܲ = ݊∑ ∑ ൫ݕത௜௝. − ത…൯ݕ

ଶ௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ   

          =ଵ
௡
∑ ∑ .௜௝ݕ

ଶ − ௬…
మ

௔௕௡
௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ  

11. Jumlah Kuadrat Perlakuan Variabel 
Konkomitan ܺ 

ܭܬ             ௑ܲ = ݊∑ ∑ ൫̅ݔ௜௝. − ൯…ݔ̅
ଶ௕

௝ୀଵ
௔
௜ୀଵ  

                                       =ଵ
௡
∑ ∑ .௜௝ݔ

ଶ − ௫…
మ

௔௕௡
௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ  

12. Jumlah Kuadrat Perlakuan Hasil Kali ܻܺ 
 
ܲܭܪܬ = ݊∑ ∑ ൫̅ݔ௜௝. − ൯௕…ݔ̅

௝ୀଵ ൫ݕത௜௝. − ത…൯௔ݕ
௜ୀଵ   

           = ଵ
 ௡
∑ ∑ ൫ݔ௜௝.൯൫ݕ௜௝.൯ −

(௬…)(௫…)
௔௕௡

௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ  

13. Jumlah Kuadrat Interaksi AB Variabel 
Respon ܻ 
 
௒(ܤܣ)ܭܬ = ܭܬ ௒ܲ − ௒ܣܭܬ −   ௒ܤܭܬ
 

14. Jumlah Kuadrat Interaksi AB Variabel 
Konkomitan ܺ 
 
௑(ܤܣ)ܭܬ = ܭܬ ௑ܲ − ௑ܣܭܬ −   ௑ܤܭܬ
 

15. Jumlah Kuadrat Interaksi AB Hasil Kali 
Variabel ܻܺ 
 
(ܤܣ)ܭܪܬ = ܲܭܪܬ − ܣܭܪܬ −   ܤܭܪܬ
 

Selanjutnya untuk perhitungan jumlah kuadrat 
galat variabel respons ܻ, jumlah kuadrat galat variabel 
konkomitan ܺ dan jumlah kuadrat interaksi AB hasil 
kali ܻܺ diperoleh berdasarkan persamaan berikut, 
dimana 

 
ܶܭܬ = ܣܭܬ + ܤܭܬ + (ܤܣ)ܭܬ +   ܩܭܬ
 
Sehingga 

i. Jumlah Kuadrat galat variabel respons ܻ 

௬ܩܭܬ = ܭܬ ௬ܶ − ൫ܣܭܬ௬ + ௬ܤܭܬ +   ௬൯(ܤܣ)ܭܬ

ii. Jumlah Kuadrat galat variabel konkomitan ܺ 
௫ܩܭܬ = ܭܬ ௫ܶ − ௫ܣܭܬ) + ௫ܤܭܬ +   (௫(ܤܣ)ܭܬ

iii. Jumlah Kuadrat galat hasil kali variabel ܻܺ 
௬௫ܩܭܬ = ܭܬ ௬ܶ௫ − ൫ܣܭܬ௬௫ + ௬௫ܤܭܬ +
  (௬௫(ܤܣ)ܭܬ

16. Jumlah Kuadrat Terkoreksi 
i. Jumlah Kuadrat regresi 



58 
 

 Jumlah kuadrat Regresi adalah hasil 
perkalian koefisien regresi dengan Jumlah 
hasil kali Galat. 

௥௘௚௥௘௦௜ܭܬ = ௃ு௄ீ
௃௄ீೣ 

× ܩܭܪܬ = ௃ு௄ீమ

௃௄ீೣ
  

ii. Jumlah Kuadrat galat terkoreksi 
 Jumlah kuadrat galat terkoreksi 
merupakan selisih kuadrat antara amatan dan 
persamaan regresi [5]. Dalam proses 
perhitungan ini digunakan persamaan regresi. 

෠ܻ௜௝௞ = ෠൫ߠ ௜ܺ௝௞ − തܺ௜௝௞൯+ തܻ௜௝௞   

Maka jumlah galat kuadrat terkoreksi adalah 

௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܩܭܬ  = ∑ ∑ ∑ ൫ ௜ܻ௝௞ − ෠ܻ௜௝௞൯
ଶ௡

௞ୀଵ
௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ    

          = ∑ ∑ ∑ ቀ ௜ܻ௝௞ − ൫ߠ෠൫ ௜ܺ௝௞ − തܺ௜௝.൯+௡
௞ୀଵ

௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ

                തܻ௜௝.൯ቁ
ଶ
  

           = ∑ ∑ ∑ ቀ൫ ௜ܻ௝௞ − തܻ௜௝.൯ −௡
௞ୀଵ

௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ

෠൫ߠ                ௜ܺ௝௞ − തܺ௜௝.൯ቁ
ଶ
  

           = ∑ ∑ ∑ ቀ൫ ௜ܻ௝௞ − തܻ௜௝.൯ቁ
ଶ
−௡

௞ୀଵ
௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ

               ∑ ∑ ∑ ቀߠ෠൫ ௜ܺ௝௞ − തܺ௜௝.൯ቁ
ଶ

௡
௞ୀଵ

௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ     

          = ∑ ∑ ∑ ቀ൫ ௜ܻ௝௞ − തܻ௜௝.൯ቁ
ଶ
−௡

௞ୀଵ
௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ

∑෠ଶߠ               ∑ ∑ ቀ൫ ௜ܺ௝௞ − തܺ௜௝.൯ቁ
ଶ

௡
௞ୀଵ

௕
௝ୀଵ

௔
௜ୀଵ   

                           = ௒ܩܭܬ −     ௑ܩܭܬ෠ଶߠ

Dengan menggunakan persamaan (5)   maka: 

= ௒ܩܭܬ − ቀ௃ு௄ீ
௃௄ீ೉

ቁ
ଶ
  ௑ܩܭܬ

= ௒ܩܭܬ −
௃ு௄ீమ

௃௄ீ೉మ
  ௑ܩܭܬ

= ௒ܩܭܬ −
௃ு௄ீమ

௃௄ீ೉
                                              

 Jadi jumlah kuadrat galat terkoreksi adalah 
selisih antara jumlah kuadrat galat respons ܻ 
dengan perbandingan kuadrat hasil kali galat 
dengan jumlah kuadrat galat variabel 
konkomitan ܺ. 

iii. Jumlah kuadrat total terkoreksi 
Analog dengan persamaan jumlah galat 
terkoreksi maka: 

ܭܬ ௒ܶ  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ = ܭܬ ௒ܶ −
௃ு௄்మ

௃௄்ೣ
  

Jadi jumlah kuadrat total terkoreksi adalah 
selisih antara jumlah kuadrat total respons ܻ dengan 
perbandingan jumlah hasilkali kuadrat total dengan 
jumlah kuadrat total variabel konkomitan ܺ. 

Selanjutnya untuk menyelesaikan uji 
hipotesis tentang pengaruh faktor A, faktor B dan 
interaksi antara keduanya, maka perlu diperoleh 
jumlah kuadrat terkoreksinya yaitu dengan 
menambahkan galat kebentuk jumlah kuadrat dan 
jumlah hasil kali masing-masingnya.  

iv. Jumlah Kuadrat Faktor A terkoreksi 
௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܣܭܬ = ܣ)ܭܬ + ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜(ܩ −
  ௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܩܭܬ  

dimana: 

ܣ)ܭܬ + ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜(ܩ = ௒ܣܭܬ) + −(௒ܩܭܬ
(௃ு௄஺ା௃ு௄ீ)మ

௃௄஺೉ା௃௄ீ೉
  

Sehingga: 

௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܣܭܬ = ௒ܣܭܬ) + −(௒ܩܭܬ
(௃ு௄஺ା௃ு௄ீ)మ

௃௄஺೉ା௃௄ீ೉
−  ቀܩܭܬ௒ −

௃ு௄ீమ

௃௄ீ೉
ቁ  

௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܣܭܬ = ௒ܣܭܬ) + −(௒ܩܭܬ
(௃ு௄஺ା௃ு௄ீ)మ

௃௄஺೉ା௃௄ீ೉
− ௒ܩܭܬ +

 ௃ு௄ீ
మ

௃௄ீ೉
                                    

௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܣܭܬ = ௒ܣܭܬ −
(௃ு௄஺ା௃ு௄ீ)మ

௃௄஺೉ା௃௄ீ೉
+

௃ு௄ீమ

௃௄ீ೉
     

Jumlah Kuadrat Faktor B terkoreksi 

௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܤܭܬ = ܤ)ܭܬ + ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜(ܩ −
   ௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܩܭܬ 

Dimana: 

ܤ)ܭܬ + ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜(ܩ = ௒ܤܭܬ) + −(௒ܩܭܬ

                                         ቀ (௃ு௄஻ା௃ு௄ீ)మ

௃௄஻೉ା௃௄ீ೉
ቁ   

Sehingga: 

௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܤܭܬ  = ௒ܤܭܬ) + (௒ܩܭܬ −

                 (௃ு௄஻ା௃ு௄ீ)మ

௃௄஻೉ା௃௄ீ೉
− ௒ܩܭܬ   ௃ு௄ீ

మ

௃௄ீ೉
       

௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܤܭܬ ௒ܤܭܬ=   −
(௃ு௄஻ା௃ு௄ீ)మ

௃௄஻೉ା௃௄ீ೉
+

                              ௃ு௄ீ
మ

௃௄ீ೉
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v. Jumlah kuadrat interaksi AB terkoreksi 
௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܤܣܭܬ = ܤܣ)ܭܬ + ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜(ܩ −
   ௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܩܭܬ  

ܤܣ)ܭܬ + ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜(ܩ = ௒ܤܣܭܬ) + −(௒ܩܭܬ
 (௃ு௄஺஻ା௃ு௄ீ)మ

௃௄஺஻೉ା௃௄ீ೉
   

Sehingga: 

௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܤܣܭܬ = ௒ܤܣܭܬ) + −(௒ܩܭܬ

          (௃ு௄஺஻ା௃ு௄ீ)మ

௃௄஺஻೉ା௃௄ீ೉
−  ቀܩܭܬ௒ −

௃ு௄ீమ

௃௄ீ೉
ቁ   

௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܤܣܭܬ = ௒ܤܣܭܬ) + −(௒ܩܭܬ

          (௃ு௄஺஻ା௃ு௄ீ)మ

௃௄஺஻೉ା௃௄ீ೉
+  ௃ு௄ீమ

௃௄ீ೉
                

௒  ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܤܣܭܬ =

௒ܤܣܭܬ −           (௃ு௄஺஻ା௃ு௄ீ)మ

௃௄஺஻೉ା௃௄ீ೉
+ ௃ு௄ீమ

௃௄ீ೉
  

vi. Kuadrat Tengah terkoreksi 
 Kuadrat tengah terkoreksi diperoleh 
dari hasil perbandingan antara jumlah 
kuadrat terkoreksi dengan derajat bebas 
masing-masingnya. 

(a) Kuadrat Tengah Faktor A terkoreksi 
௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܣܶܭ = ௃௄஺ೊ   ೟೐ೝೖ೚ೝ೐ೖೞ೔

ௗ௕ ௙௔௞௧௢௥ ஺ ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜
  

(b) Kuadrat Tengah Faktor B terkoreksi 
௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܤܶܭ = ௃௄஻ೊ   ೟೐ೝೖ೚ೝ೐ೖೞ೔

ௗ௕ ௙௔௞௧௢௥ ஻ ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜
  

(c) Kuadrat Tengah Interaksi AB terkoreksi 
௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜ܤܣܶܭ = ௃௄஺஻ೊ   ೟೐ೝೖ೚ೝ೐ೖೞ೔

ௗ௕ ௙௔௞௧௢௥ ஺஻ ௧௘௥௞௢௥௘௞௦௜
  

Dari uraian diatas maka prosedur analisis data 
rancangan acak lengkap faktorial dua faktor dengan 
menggunakan analisis kovariansi dapat diringkas pada 
tabel I [8]: 

TABEL I 
 ANALISIS KOVARIANSI 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai analisis 
kovariansi pada rancangan acak lengkap faktorial dua 
faktor dengan  ݊ ulangan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Pengujian Asumsi – Asumsi Analisis Kovariansi. 
Pengujian Asumsi terdiri dari 3 tahap yaitu: 
a. Perlakuan yang dicobakan tidak 

mempengaruhi variabel konkomitan (ܺ) 
b. variabel konkomitan (ܺ) mempengaruhi 

variabel Respon (ܻ) 
c. Galat yang ditimbulkan berdistribusi normal 

2. Prosedur Analisis Data Rancangan Acak 
Lengkap Faktorial Dua Faktor Menggunakan 
ANAKOVA. 

a. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
perlakuan terhadap respons yang 
diamati.langkah – langkah yang dilakukan 
dalam pengujian hipotesis yaitu 
menentukan hipotesis, taraf signifikansi, 
statistik uji, kriteria keputusan, perhitungan 
dan pengambilan kesimpulan. 

b. Perhitungan Jumlah Kuadrat ANAKOVA 
Perhitungan jumlah kuadrat pada 

ANAKOVA sama hal nya dengan 
perhitungan jumlah kuadrat pada ANAVA 

 

SK 
Setelah Dikoreksi Fhitung 

Db 
JK KT 

Regresi 1 
JK୰ୣ୥୰ୣୱ୧ JK୰ୣ୥୰ୣୱ୧

db regresi - 

Faktor A (ܽ − 1) 
JKAଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧ JKAଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧

db JKAଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧
 

  KTAଢ଼ terkoreksi
KTGଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧

 

Faktor B (ܾ − 1) 
JKBଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧ JKBଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧

db JKBଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧
 

KTBଢ଼ terkoreksi
KTGଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧

 

Interaks AB (ܽ − 1)(ܾ − 1) 
JKABଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧ JKABଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧

db JKABଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧
 

KTABଢ଼ terkoreksi
KTGଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧

 

Galat ܾܽ(݊ − 1) − 1 
JKGଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧ JKGଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧

db JKGଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧
 - 

Total ܾܽ݊ − 1 
JKTଢ଼ ୲ୣ୰୩୭୰ୣ୩ୱ୧ 

- - 
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